Fadiah & Okta-1.docx

by Turnitin LLC

Submission dabe: 05 5ep.-2 0256 04:35FR (UTC+0THI|
Subrnission Bl 302 7500550

Fllie mamn: Fadfah_Okita-1 oo (24404}

Wiord count: £765

Character count 351549



. i, JOURNAL PRESUMPTION WU, Bt |, g J1834

f u¥ (Jet W AN SR T
TRl T F Irll"':'“ Bty 2oL L e il e, iy [

-ye B fooel]

PARTISIPASI PUBLIK DALAM PEMBENTURAN UNDANG-UNDANG
SEBAGAI PERWLIUDAN DEMOKRASI KONSTITUSHONAL

Fadiah Hazirah ', Oktavia Rahmadani *, Swevri Iskandar

! Fokulies Flwlume Untvarsttar Beoglala, dlopords, pemdis Coreesponden (Fadiol Hasirak),
il FaaSadosireh 20 il oo

! Fobubice Falum [lidverodg s Srmptwhe, diigh) 3 i i

kbt Mhalliw, Loaliareien Bes it iy, rrﬂnll'.' £l dchicn ot il e il

Mbsbrai
mm Lrwommbarg o ope a4 the prinrge moganen iy for adssmsteromy @
Moccr-cd 2823-08-1 ] demochnifc consifieiloen | state. Witk o congiiiuien) dissocrocy,
Kevissd 303 Tf 2411 lepalame  praceeser o tioudd mor Be eweriend  earlmowely  fv

Acoepied WL 235 TOOTRETTLATEE  asiadiant  fod mmet gy pronide  meoeiegyanl
pppriiia for ol poricganifee Thie reseiech cagmimes Dhe

Ky citrianal ating f el partepaiion @ Gneomuslhing M
Jurbillyc pavisdpaiiva, el wf pallic inndiemes oy legisluiler proges of e
Nusm kg, Fugar of Repmwrentid lve of il Ropabely af dnaduwiake, and the caipai
AR s P dodiel ol el of el parmcipaion hay See el
e Ty Ihiy srevarch eweplurs poreadtive el Fesmireh aing Mamwivey,

conpepeeesf  ond st aproackes. Depad manmioln ave ol
gueiimimely Sy sarmieiny comsiimiseal provisions,  desiaio,
Conniimiined Ol devisiuns, o Sered docirieey in releie io He
prgaiiae of haelwmgiiep, The findwey demanntmte thoet peilhe
prirlicipaiam A Do Jormaliy secogeaed droif oo i e
i ssheoey peavinbton  howeawr, ol pandpeation sl aod
parearaly emeite SR Pateimation  Moricipoe = e
Jarm of  mevely  onlliNag ol il g Sresspure
ARSI CORAMITNT T C e G IR i e an
crplgnmier of Hewivlelive reqeeeey. does maf elle sabivk D
princizle of meumizghl porticsoice. Thewfore.  strespihesing
puhize DoemREEIRGT . PO @ sevBERTE iar Euensnees o
prudiics miphy fo b beairdd, comaidenesd, el inforweed regarddies e
renpamsr B e Sy Saech seoemgneaiong Byooroemhod S ompee
phe  frpemaewcy,  guwiliny,  Gamparvmcy,  and  accoensabife  af
Peppindariom winltng o oo niiemal demsnraiie yrafem.
Abarak
hols Kand : Pombeomishon winlang-undong msoepabon sl msiromen ol
pariepad publik:  delom pemyslenggnrann nageres bulom yong demiclorere.  Dakem
pemisninksn wodang-  sisiem dema ks bonsrinisionel, proses legslasi fidak hanve menjadi
undang: demokrasi  kiwenssgae lembaos poreakaisn etepn s harus mombels e
Eonstiturinnal. ipasi masynrukoat secorn hermakaa. Penmnsnlahan penelinian ini
' itan demgan kechiduloon pamisipast publik dilam pembennsan
unillsig-aalaig. ockatieoe pailiskeas maavarikil dalam proscs
begribniy @ Dewan Perwikilm Ralyer Republlk indonesa, serm
e el areaciegped e gsidion dalu poostoenskan
undsng-melany.  FPencliian = sesggusaban mctods  penclidon
ki sodmall dangen pesdebamn perundon g-andasgan,
pendclmiss  konsgpiunl, don  posickster Edisus Bahos ek
dionisleszs  secnrn  kunlici  densan mepghoborgkan  kstenan




,fn-l:—ﬂl..ﬂl Wislimu 0, Mo 1, Sgeil 1004

komstivessomal, peraturnn perundssg-andangan, putusan Maehkamal
konstitesd, dan daktrin lukuin demsgan praksik pembenbubosn wndeg-
undeng. Hasl peaiitlin memanjildes bafvvn patialpae pubdik selah
ineimpernich  lwndiwin Koosnsseonsl  den yorsds,  ieiagi
kehpradssaryu halum selnlu menghesilkan ketprlibaton smasyershal
wang sasbsinkil, Portisipnsl seng bamya berbeniuk  penysespaion
EpiEs Lamps nekaisoe vang pele Deigcial perlinbensss dan
Temberias prn|.|.=1|:|'||.u-| kelum tq'ﬂnh'ryu miemenuhi  princp
pncaming il pucthopatio. Uilch ksiena i, dalan  pemgesan
parisgpan publih monbuiutien melansme vang mensmn hak

masymrakal ool diderymr,  dipertmbungkon, don - mespernieh

jrenpolassm sias masukin yang diboikan Pegunlon lercbal postng
intik  meeningloalloan  legldmes,  kualime,  den  akamtebllEas
pembersukan  omdongoondang dalaen negera dessolousi
Karmanlal e,

A, Pendahulian

Pembentukan persturan perundungan-undangan vailu sulah sehaga satu
fungsi ponting didalam pm}ctmggmam ncgara hokum.  Undang-undang
idak hanyva berfungs sebagn instrumen uniuk mengiur hubungan antin
acpam dan wargn ncgara, jugn menjadikan samma untuk menerjemahkan
milar-milni konstitusi ke dalam pormu yung mengikat maosyurukat, Dalem hul
ini, proacs pembentukan mdang-undang schansnava tidak dipahami semata-
mata sehapal skiiviles tekms lembary lenslanf melinkan sebupn proses
paolitik ol vang memiliki konsckuensi langsung terhadap kohidupan
masvazakal.'

Indioncsia sccara knmsrmuginnal 'rlt:n.mqmi:lﬂ kedanlatan rllq.'ai -idng.'-li
aalah sam prinsip fundamenmal penyclenggaraan nogara. Pasal | ayar (2) LU
NEI Talum 1945 menvabdan buhwe keduubsten beradu di langan rakyva.
Ketentuan tersclnut menunjukkan bahwa miyar meropakan sumber legitimasi
kekweaan negurs. Dalam pembeniubin undang-undung, prosip kedauladtan
rakyat semeatinva tidak herhenti pada proses pemilihan anggota lembaga
peraakiln, tetapn juga deegudkon melaly besempoion misvarakst untuk
torlihat dalami prozes pengamhbilan bopumizan yang bordampak werhadap hak
dan kepentingannya *

Dewan Perwakilan Rakyat Ropublik Indonesin moripakan lembagn
perwakilan rukval vang memiliki [ingsi legalsi sebagaimana ditegaskan
dalem Undung-Undung Dasar MNegura Republih Indonesia Taohun 1945,
Fungsi rerschut memberikan posisi sirategis kepada DPR dalam menentukan
azrmh pembentukon bhokwn pasionol. Nomen kewenanpan fersebol harus
dijatankan berdagarkan prinsip konstitusinnalismee, ransparanci, akuntabilicas,
seria keterbukaan terhadop aspiraz masyarakat

Kehutuhan terhadap partisipasi publik scmakin penting karcna undang -
undsng daput memengaruhn hampir selurubh aspek kehidupan masvarakal.
Kebijakan yang dituangkan dalam undang-undang dapat berkaitan dengan

" Bayn Dwi Angpono, = Tertik Femma, Haerarks, dan Msters Soaion Poroiuren Ponendaeg-
Unilangem. ™ Sarmad Mionahah-Masabal Fatam Vol 44, %o | 2819)
*Undang-Undune Dear Megara Bepublik Indonesa Tahon 1945, Pasad | sy 170
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hak komstitusional, ekononi. lingkungan hidup. pendidikan, ketenagakerjaan,
keschatan, pertunahan, administrasi pemerintaban, maupun hubungan sossal.
Semakin luny dumpak suate undung-undang. semakin besar pula kebutuhan
prvtuk memnstikan hahwa peosgs pembonukanmya dapi menonma dan
memperiimbungkon kepentingon musvarukot yang lerdampak.

Secury normutif, pariewpast msvaraksl elab memperoleh dicar hukum
EL-: Undang-Undang Momor 12 Tahun 2001 tentang Pembentukan
Peranwan  Perunding-undangan  sebugaumuma  felah  berbubah  menjadh
Undang-Undang Nomor 13 Tohun 2022, Perubahan terschat memperiooat
pengiuran mengenu partisipasi masyarakal dalom pembeniukan peniluran
perundang-undnngan. Masyamkat bukan sckadar objek dorl hukum yang
dibentuk oleh negara, melainkan memiliki posist sebugui subjek vang dapal
memberikan masukan terhadap proscs |epislasi '

Persvalun vang kemudion muncul sdalah spokoh pengakuan normotif
terschui tclah menghasilkan jaipast publik vang benar-benar hermakna.
Keberadaun [onum komsaltas, | denegar pendopal umiim. penvampsEm
aspimsi, kunjungan kerja, diskusi publik, dan penyampaian pendapat socam
clcktronik bohim dengan sendirinya membuktikan balwa masyvarakat telah
memubiki penpguruh yang memadui dulum proses pembentuken  wdong-
undang. Partigipasi dapat menjacd| formalitas apabila pendapat masyarmkat
hamya diterimu tunps mckamisme v jelues mengenui buguimens pendepel
terschat dipertimbangkan dalam pengamhbilan kcpotusan,

Konsep meamingfl participation memjadi penbing dalim memjawab
persoalan  tersciaat, Partisipasi hormakna pada dasamya menempatkan
masvarukiul bukim hanva sebapm prhuk ¥ iberikam Kesernpatan berbucur,
tetapi juga schagai pihak vang memiliki untuk didengar {right o b
feand), hak untuk diperimbanghan pendapataya (right o be comsiderad), dan
hak unmik mempenlch mﬁjﬂlqn Al jAwalan ams pendapar yang wclah
disumpatkun | Aight 1o be eglained)’. Denpan konsep ind, ukurun keberbusilan
partsipast Gduk lapn banya dilthat dun ada ates tdaknyy forem parisipass,
tczapi dari kualitas hubungan antara masokan masyarakar dsm proscs
penzEmbilan keputuzan lepskas.

Mahkamah konstingi m:utl sejumiah pumsannya tclah memberikan
perhatian terhadup penbngnye purlisipusi masyarakal dalam  pembentukan
undang-undang, Salah sm porkembangan peating adalnh penguatan prinsip
partsipasi mosyurokol vang bermuknn dalam pengujiun proses pembentukan
undang-indang, Perkembongan  rescbut  menanjukkan  bahwa  prodedur

ukun unduing-undeng tduk daput dipisahkan dari penghormatan

terhadap hak masyarakat unrk terlibat dalam proses legislasi.®

"Feri Amuari, *'Muza Depss Dermokrnsi dan Koo e bddonesia " Dol Koswseaei Vol

b, Mo, 2 AT

* hmly Asshaldigie, Kessfimed g Kopwdifnninnelsess leoonen | Jokpria: Seee Gralibs,
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Persoalan parisipass publik dalam pembentukan undang-undang juga
memiliki  hubungan et dengan  pelaksanamn  kegintan Magang  Kerja
Institusional (MK pada kembagn negora, khuasnys DPR R Kegiatm MK]
memberikan kesempatan hagl mihasiswa hukum untuk memahami socam
langsung  bupaimana  fungsé  legislusi dan  bubungan  antors  lembagu
perwakibm  denpgon  mevarekat  diloksemakon. Oleh  Kareno ow  kagm
mengenai partisipasi publik tidak hanya relevan seeara teoritis, sotapi juga
pentmg uniuk memahami prakiik penvelengearsan funpsi lemslast
Tinjaoan Teori

Penehinm imi mesggunokion o demobmst konsliusional sebugai
landasan utanin, Demokrasi konstitisional menghendaki agar kekwasaan
megara bersumber dan rakyal seholipus dibotasi oleh konstitest. Demokrisi
tidak hanya herkaitan dengan mekanlsme pemilu, fetapl juga dengan
keterlibatan wargn nepars dukmm proses pembentukan kebijokan publik

Sclain fcon demaokrasi konstitesional, penclitian ini menggunakan
Kon=p parlsipus publih. Partisipuei publik dalam pemibentukan bukom Gapal
dipahami schapai kctorlibatan masyamkat dalam memberikan informasi,
pandangan, kritik, samn, maopon aspicasi torhadap mncangan poraturan yang,
sodang dibenluk., Pamtimpesi lemsebul memibks ngsi demokratis karenao
memumgkinkan pembentuk undang-undang mempernlch [nformasi mengenal
kebutuhan dun dumpak regulust dan mosysrobat yunp secara  langsung
mauppun tidak langsung akan wrkena akibar hukum.

Analisis Kesenjanzan dan Kebaruan lmiah

Kosenjangan antara norma dan prakaik dapat dilihar dan adanya
porbediomm  unlury  pengukuon  [umoul  eddap huk  mesverakel  unmtuk
herpartisipasi  dongan kualitas partinipasi vang berlangsung dalam proscs
legisdusi. Secury nommatil, masyurikil teluh dibenkan berbugul salurun untuk
menyampaikan pendapat. Akan wiapl, belum schiruh mokanisme serschat
memberikan  jaminan  bubwa  setiup  mesukm  masysraksl  skan
diperiimbanpkin secara ranspanmn.

Kcharuan penclitian ini forlerak pada konsoruksi partisipasi publikiga
hak wiama. vaitu hok uotuk didengur. hak enfuk dipertimbangkan, dan hak
untuk memperolch penjelasan. Ketigh unsur terschut dipunakan schagai
parameier uniuk melibal spukoh purtisipasi masyurakol hunva  bersifil
prosedural atan telah mencapai tingknt substaneif®

Muku, penelition im memiliki posisi berbeda dan penelitian yang hanyu
membahas kebeiadaan pamszipis] masvamakat dakim peratican perundang-
undmmgan Pencliiun i menghubunpkan aspek normatil, prinsip demokrosi
konaimsional, megeingfill porficipalion, sora fungsi legislasi DPR R1 dalam
satu kerangka analisis.

Proposisi Penclitian

= Mlaria Farids Indrn 8. Bse Pergnehone-ipdmiear fealy, Funpel don Maner Wamas
(Yogyakert: Kansius, 0T
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Dalom penchition bukum normeatil, isulah proposisi digunakan sebagui
dugman teoritis yang akan dianalisis berdasarkan bahan hukum. Proposisi
penelitian ini adulah: 5]

Semakin bermakna kererlibatan masyamiow dalam proses pombentukan
undanp-undang  yung  dndai  dengan adamya hak  unmtuk  didengr,
dipertimbangkon, dan memperoleh penjelasan. semakin kuat puls pereouiudan
prnsip demokrasi konstinossonal dalam proses legisias,

Berdasarkan uranm tersebul, penchiian 1m dilakukan untuk menjawab

Fﬂ:lq:-mnﬂamiahm:
Bagmimitna  heduduban partisiposi publik delum pembentukan undang-
undang herdnsarkan pansip demokrsl kondimsional”!
?m mekanisme  partisipusi publik dalum  proses  pembentukan
undang-undang di DPR RIT
1. Apulah mekunisme partisipast publik telsh memenuht prinstp meanimgful
participation ™
4. Apa bambalon Jalam mewupudkon purizpes peblik yung bermakna?
5. Ragaimana penguatan  partisipasi  public  dapar  dilakokan  untuk
meningkatkan kualitas pembentukan undang-undang
Tujuun penelition i sdilah mengunalises bedudukan pantisipas publik
dalam demakimsl konstisssonal, mengkajl mckankime partisipasi nuq.rwnkm
dalem pembentuken  undmp-undung, menganalisis  pemenuhan  prinsip
micamingiu! pariicipeion, sorta meminaskan langkah penguatan panisipasi
pubbik dalam proses lesidas.
B ‘etode
Penelitim m sdalah peneliion bukwm svrmatif, Peoshtmn hukom
normatit digunakan uniply menganalisis norma hukum, pTI'mrp hukm, asas
hukum, dun dokinn vimg  berkailon desgm partivipasi  publik  dalum
pembenmakan (117 . Penclinian tidak dlarahlean wntuk melakukan penguakuran
statssuk terhudup masvarekot. meluinkan usek menemokan  konstruks
hukum menpeny partisipast publik don relevansinys  denpan demoloress

konsim=ional,

Pendekutun vang dizunskun vaiu Elhh.tﬁl perundang-undangan
(udathe apgrruaeh) dan pendekatan konseprual (eomcapil appeoack ). scora
pendekutan  kusus  (cose  approach).  Peadekabin  perundmng-undengan
digunakan untuk mengkap UUD NRI Tahun 1945, Undang-1'ndang tontang
Pembentukun Peruuran Perundang-undungsn, Unduny-Lnduny tentang MPR,
DPR, DPD, dan DPRD, sema peratican lain yang relevan, Pendckatan
konseptual digunakon entuk mengunolisis konsep demokrisa konstusional,
pamisipasi publik, kererbukaan, dan meaningful paricipation. Pendclkatan
kame digunukun  unbuk plisis pemtimbangun  hukum  Mahkamah
Konstitusi yang berkaitan progedur pembentukan undang-undang dan
partisipasi masynraka,

" Bagr Manan Davar-Thser Pervadane-Undemees fadoneti (Inkara: Tnd-H6ll Co.,
1902
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Babon hukum E.u' peneélitign iendin atke UUD NRI Tabun 1943,

peraturan  perundang-undangan  yang  berkaitan  dengan  pembentukan

peraturan perundang-undangan, peryiuran ru:Evnui kelembagaan DPR, don
pirtusan Mahkamah Konstimea vang relevan, Hahan hukom sckunder tendiri

atas buku hukum, Jurmal nosione]l dan imtemasional, hosil penclitian,
st pendapat ahli hukum tersier digunakin sebapai pendukung
berupa kamus hukum dan sumber referensi ninnys.

bahan hukum  dilukukan mefalu st Kepusiakaomn,
Bahan hkum yang tclah diperoleh kemudian diklasifikasikan herdasarkan
permusalabun penelition. Analisis dilukukin secara kualilotil dengan metode
deskriptit-analitis dan preskriptif, Bahan hukum dibandingkan antara satu
dengam  luinnyy  uniuk  menemukuen Kevesuamn,  keliduksesumian,  dan

keacmgangan antars norma hukum dengan prinsip partisipasi poblik yang

. ﬁﬁ::ﬂﬂnﬂnmﬂn
l. Kedudukun Partapasa Publk  dalum  Pembentukon Undame-Undang
Rerdasarkan Demnkrasi Konstitisinnal

Demakmsl kondtitusional dibangun stas keferkaitan antara prinsip
kedoulotun rukyol dom pemboiusun kekvasam berdusarkan konstilusi.
Memokrasi menempatian akynl schagal sumber logitimasl kekustaan,
sedmghum kunstilusiomalisme memustikan babwe pengpunasn kelasessan
ncgara dilaksanakan dalam batas-hatas hukum sera tctap menghormati
hak konsiiusiomal pgearrn newura. Kedsa pnnsip  lersebel  memaliks
relevansi langsung pembentukan undang-undang karcna legislasi
merupakin  sulih sald benlik  peloksoucn  kekuasoun oepam  vang
menghasilkan nonna vang mengikat masyamkan®,

Kewenungun DPR dalom membentuk  undong-undung tdak dopul
dipaahkan darl prinsp representasl rkvar. Pasal 20 aym (1) LT NRI
labun |45 membenkm kewenenpan kepmls DPR unluk membentiuk
umfange-undang,  Kewenangmn  lersebul dipaoleh melalw  mekomsme
demokratiz, wtapi tidak meniadakan hak masyarakat wrok terlibar dalam
proses  lepielasi.  Momdat mepresentasn ovamg diombike DPR O jusioe
mengandung ttatan agar proses pembentukan  undang-undang  tetap

terhudup uspirast masyurickal,”

I 1yt (20 LUID NRE Tahun 1945 menegnskan hahwa kedaulatan
berada di tungen rakval dan diloksanokon mesune Undung-Undang Dusar.
Ketenmian tersebut menunjukkan balvws kedaulatan rakvar tidak berhenti
pads pemberian mundst melolui pemiliban umom. Dalom pembentukan
hukum, kedaulatan rakyar perfu diwajudkan melalui mekanisme yang
memungkinkon masvamkst menyompakon  kepentingan, knnk, dan

* Mepublik lsdonesia, Usdssg-Urnidung Dasar Sepers Bepublik Indooces Tabms 1945,
Puzl 20 wvee (1),

* Muchamad All Safa’s ~Problam Konstinsssonslio: Pembannikan |'ndang-Undang "
Jurmal Kserminisi Yol 18, o, 3 (30215




]

| Pronrsmse of Law Wislimu 0, Mo 1, Sgeil 1004

pandangan terhadap kebgakan yang akan dituangkin ke dalam undang-
undang,

Partisipusi publik dalam proses legislas memiliki dasar konstitusional
vang berkaltin dengan kak menvamprikan pesdapat din hak memperobeh
informasi. Pusul 28E ayat (3) UUD NRI Talwm 1945 memberikan jaminan
lrhadup kebebasan mienpeluwrkon  pendapul. sedangkan Pesal 28F
memberikan  jaminan  ferhadap hak mempernlch dan menvampaikan
mformasi. Kedua hak tersebul menjadi desar peniing bagn masvaraksl
unmuk terlibat dalam proses pembentukan hukam.

Pasal 22A UUD XRI Talun 1945 selamuinva memberikon mandal agur

cart pemhbentukan undang-undang diatur melalul undang-undang,
Mandul (ersebul diwgudhan melalel UL No. 12 Tubun 2001 ventung
Pemhentukan  Persomn  Perundang-undangan  schagnimana  1elah
mengulami perubabhan Pemmiluran mengena partisipusi masyembst dalom
perameran terschut memonjukkan hahwa keserlibatan publik merupakan
bagian din pruses pembentukan peraturan perundang-undangan "

Kodudukan pamisipasi publik juga borkaizan dengan asas keterbukaan

dalam  pembertukan  pemtiran  perondang-undangan,  Keterbukaan
menghenduki agur proses legislosi dopal diketohui musvarakal  sertn
memberiknn  kesempatan vang lavak untuk menyampaikan  masukan,
Prmsip fersebul menempatkon proses legsles sehagmi proses vang dapel
dizwasi dan dikrivisi olch publik.
a Portizipusit publik mempunyut fungsi korekil  terhadsp  proses
pembentakan undang-undang. Pembenmk wndang-undang tidak sclalu
memiliki infurmast vang lenpgkup mengema dampuk sosial, ekonomi dun
hukum dari suat kehijakan, Masyamiat yang mengalami sccam langsung
gkibat suuiu kebvjuliom dopel memberibun miormasi yung beralul emparis
dan  konrckstual.  Masokan  resehr dapar digunakan  ammk
mengidentifikusd potensd bonflik norme. kesubiun pencrapon.  dempak
terhadup kelompok tertentu, serla kemmmyrkinan pernbuatussn hak warps
Purtisipast Juga mempunvil fungs: leeptmmebl Proses pembentukan
undang-undang vang terbuka memberikan ruang hagi masymakas untuk
memahunil substansd kebyokon dun menvampakan pundangan sebelum
norma  ditetapkan. egitimasl hukwm tidak hainva  berkaitan  dengan
kewenangun formal lembugn pembentuk. tetopi jups dengan kuaslitos
proscs vang ineihglasilcan norma resehat

Berdasurkon konstrukst tersebut, parusipas publik memalikn keduduban
arategis dalam demokras konstitusional, Partisipasi menjadi mekanizme
vang menghubungkon kedaulatan dengun peluksanaan  fungsi
legislasi PR, keterlibatan masyarakat sckadar pelenglap proscdur
pembentukan undang-undang, melainkan bagpan dan upaya memastikan

* Unadsng-Llvdong Momer 13 Tabon 2001 wemiang Pembentukan Perarm Pensndang-
umitsngen
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babwa kewenangan legiekesi dilaksanokan secars ferbuka, responsif. dan
tﬁqu'tdipn‘t?ggmgﬂmhkln
2 Mekanisme Partisipmd Poblik dolom Proses Pembentukan Undang-Undang

Partisipagl maevamkal dalam  pomibontukan  wndang-undang  dapat
dilokuksn puds berbagai twhopun pembentukem  peruturan  perundang-
imfangan, UL Mo, 12 Tobun 200 ] membenkon nemg bag mesvarakil
pmtuk  memberikan  masukan  secara  lisan  dandatan  wermlis dalam
pembentukin  peraiuran  penundang-undmgan. | Ketenluan lersebul
memperiihatkan hahwa masyarakat ditempatkan schagai hagian  dari
proses legislusi, bukan semate-muln sebagm pihek vang menenma akibud
dari suntu unding-undang.

Suluh suly bentuk partisipusi yang uewem diguncken adalah mpet
dengar pendapar umum. Farum terschut dapat memperiemukan pembenmk
unsdamye-undung denean akademisi, ormmisas masyurokal, asosias) profest,
lembaga swadaya masyarakat, kelompok kepentingan, dan masyarakat
wvamg memilikl kepestmzom @rhadap maten mocinzen undang-undimyg,
Foram twcrschut memiliki fungsi penting schagai sarana ponyampaian
infrmasi dan aspinasi.

Purtisipusi jugs dapat dilukukan melalul penyampuiun masukan secaru
tormulis, Perkeombangan teknolog) informas memperluns kemungkinan
musyarihal menyvampatkan pendopul funps herus badir securs langsung
dalam torum kolembagaan, Mckanisme digital dapat meningkarkan
Janekauan parlisipas: sekubizus menpurms bembatan seoprals.

Keberadaan saluman partisipasi helum demgan sendirinya  menjamin
lerwyudnvd porisipas vang bermuknoa Masvarukul perly memperoleh
informasi mengenal mncangan undang-undang, naskah akademik, agenda
penbuhasun, serian perubghun substunst yeng lerjudi selama  proses
legiclasl, Tanpa informasi vang memadai, kemampuan masyarakar antuk
memberikan masukan vang substuniil memsdh terbulus,

Persoulun lain  berkailon  dengan walte  pelaksunum  parmisipes:.
Kesempatan memberikan masukan hams diberikan pada wakm yang
memunzkimnkon masvareksl mempelajan meten rocangen wmdang-undange
socarn memadai. Pamisipasi yang dilakukan ketika proscs pembahasan
icksh mendekaoti whap skhir bempolensi mengurngt pengaruh masukan
masyarnknt terhadap substansl yang scdang dibentuk,

Prinsip Keselorasn okses jugo periu diperhotikun, Puriisipas: ndak
acharisnya hanva dapat divanfainkan oleh kZlompok yang moempunyal
sumber duyn [mansal jarnnopun polnk. tenogs ahh, astau  akses
kelembagaan, Masvarakat di dacrah, kelompaok rentan, dan kelompok vang
secarn langsunp lerdampak oleh susty mocangun endanp-undang periu
maemperolch  kesempatan  yang  proporsional  unfuk - menyvampaikan
ranstan gannya.

" Umidamg-Llsling Nomese 13 Tabwn 2001 entang Permhanubkenn Permrsn Pensndong-

" Adshkamah Konsimed Bepubbk Indonesin, Pomsae Sabknmah Bonstinesi Momes
L PO -X VL T2
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Digitalisaz proses legisksi dupal menjads instrumen untuk memperiuas
akses terschut. Publikasi dokumen sccara daring, penvedisan kanal
mspirasi, sert konsultasi publik berbasis elektromik dapal menmghatkan
kctermngkanan proscs kegialisi, Pemanfaasn seknolog| totap hamnis disera)
mekanisme pengelolam mpirsi agur masukan vang diterima Gdak hanya
mrenaidt kumpulan data, t=topt dopul ditelusan proses pengolashanmya.

1 Meaningful Participation schagai § Partisipasi Publik

Konsep meamngiul participation kualita: Keterlibatan
masyarakat schagai ukuran utama dalam proscs pembentulan emdang-
unbang. Portisapust Gdok cukup dintdan berdasarkan ada stuu Gdaknyn
forim konsultasd, jumish pesertn, atau Ny kinpl penyvampaian
mpirasi.  Purlisipasi  dapal  disebut upubils  masyarakal
memperolch  kKesempatan vang nvatn aniuk meavampailon  pendapat,
pendapat tersebul dipertimbungkin dolom proses lepistusi, don sendapal
penjelasan mengeaai undak lanjut torhadap pendapat terschut.

Mahkamuoh Konstite: melalu Polusan .\ﬂur SIPULLX VL2020
memhberikan  konstruksi  penting meongenai meamngtul | pamicipation,
Mahkamah mencgaskan bahwa parti sipasl masyambkar dalam pembentukan
undbang-undung sehurang-kurungnvy mencakup tige hok, yaitu hak untuk
didengar (sight to be bewrd), hak untuk dipertimbangkan (mghs o by
considered), dan buk ik memperoleh  penjelasin (rivke 0 b
explained) . I{"H!_.l unsr werschud l'l'H:I'IJ:I'I paramerer penting unmk
membedakin partisipasi fommal denmm pamispe=t vany membls mekas

hestantif.

Hluk uniuk Didengar (Righe to Se {lvard)

Hak untuk didengar menghamskan pembentuk undang-undang
menvedivkin ruang yeng nvaoll bag masvorzkol untuk menyampakan
pendapat, Kesempatan terschut harus diberikan padn wakm vang tepat
schinggn pendapat musywukal musth releven lerhudap maten yeng
sedanp dibahas. Fonum vanp sekodar diselengrarukan untuk memenuhi
kewajiban prozedural tidak cukup apahita masvarakat ridak mempunyai
kesempilun viang lavek untuk menvampaikan pandangan.

Hak unmuk didengar juga herksitan  dengan  akses  serhadap
informasi Mosvarakal tdak mungkin menyumpaikan pendapst secura
efekaif apabila tidak mengetalini substansi rancangnn undang-undang
vang sedung dibshas Huk wniuk didengar dengun demikian harus
dipaham| sobagan hak vang borkaitas  dengan hak  memperoleh
mformeast.

Hak untuk Diperimbangkan (Right 1o B¢ Comstidered)

Huok untuk dipertimbunpkun mengmndung  kewapban  bagi
pembentuk undang -undang untuk memasukkan masukan masyarakat ke
dalam proges pemimbangan, Pemenuhan hak twerschut tidak berarti
scluruh  pendupal mueyurukal harus diterima, DPR ictap memaliki

" Wllaria Farida Indran S, Mew Poruwalone- Dndaegen: Sewis, Fungsd, dan Wawed Wuaran
(Yogyakertr Kansius, 0T
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keweningan konstiusional uniuk meneniukan pilihan kebgakan dan
substansi undang-undang,

Personlan hukummva erletnk poda kewajiban untuk menumukkan
bhalwn pondapal masyarakal henar-beonar dipertimbangkan,  Apabila
suslu musukoan tdak diterinw, perlu tendapal alosan vang mendasur
keputusan  lersebul  Mekandsme pencatan, penpelompakan, dan
pengkajian masuksn menjadi penting agar proses pertimbangan dapat

plelusur,
£ ] untuk Memperakch Penjelasan (Righs to Be Explained)

Hok uniuk memperoleh penjelosan merupakun bagiun dan primsip
akuntahilitas dalam pemhbentukan undasg-undang, Masyarakat perh
mengelohui bogumman muosukon vang elah diberikan diperlakukan
dalam proscs legislas, Penjelasan torechan dapat berbenmk informasi
meneenai masulon vamg diterima, diobab. st tidak dipunakan beserta
alazan vang mendssannya,

Huk mempercleh penjeluson membks bebunpan langsmy dengam
transparansi. Masyarkat tidak hanya membutuhkan kescmpatan unmek
menyampaikan pendapat, fetapl juga membituhkan kopastian hahwa
pendupitl lersebul Bk berlhmli pada whap penvampuien. Respons duri
pemheinik undang-undang menjadi indikator untuk menilal kualitas

Kctiga unsar mcaningfiul panmicipason torschui - menunukkan
pthinya perubalan parsdipmy dalim pembentuken  undamge-undange
Pamizipasi tidak lagi ditempatkan schagai kewajiban prosedural semaa,
tetupl sebupnl mekamsme deliberatf vamg membenkon reang bagn
masynrmkat untuk berkantribuzi terhadap pembentukan norma hukum,

Perbeduun amtars partisipus) furmal dan searinggil participaiion
dapat dilihae dari oficatasi masing-masing. Partisipasi formal herfokus
pade  tersedianve  prusedur dan forem,  sedunphan  meaningid
participation berfokus pado kuplies keteribaten serls hubonean o
masikan masvarakar dan proses pengambiian keputusan,

Dulum pembentokan undang-undang, bak untuk didengar dapat
diwujudkan melalui mpat dengar pondapar umum, konsuliasi publik,
penyvampuion masukan tertulis, mavpen saranag elekironik. Hak uniuk
dipertimbangkan  memerlukan  mckanisme pencatatan dan  anafisis
terhadup musukan. fok uniuk memperoleh penjelasan membuubkan
kcweiukaan momperad hasll pengslahon aspirgs dan alasn vang
dizunukun dalam menentukun suat mesulom diterima atwo tdak

Megningfol perticipaiion  juga memsliki dimensi  pengawasan
lethudap kekuasaan legislatif,. Muasvarakst daput menilai sejauh mana
DPR membuka proses legislasi dan memberikan respons serbadap
kepentingan publik. Mekanisme termcbat memperkuat hubungan antara
partisipusi, runsparansi, dan akuntabilitas.

Apabiln  masyarakat  hanya  diberikan  ketempatan  untuk
menyvampuikon pendspat tanpa admmyva proses pertimbangan  dan
penjelasan, pamisipesi berpotensi. menadi ambolis, Kondis erseb
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dopai menimbulkan kesenjongan amara legitimasi prosedural dan
legitimnsi  substantf., Pencrapan  meaningful  participation  dapat
memperkunt kualites pembentukan endong-undung korens mesvarakm
ditcmpatkan schagai subjek ying mempumeal hak untuk torlibag dalam
proses pembentulom Bukom,

Berdasarkan wraem  fersebul, seominsil  poriicopaiion  dapat
diposisikan schagal standar hukum dalam menilai kialitas pamisipasi
pubhk. Standir tersebul memcakup tge wmur wlama, yals kessmpatan
vang nyata untuk didengar, kewajiban mempertimbangkan masulkan,
seria pembenan penjelusan lerhodup tmdak lempul masukan Ketiga
umsur terschut perls didukung nlch keterbukaan informasi, wakte yang
memudul, dan keseteraan okses apor partsiposi publik benar-benar
hertungsi echapai persujudan gamokrasi konstimsional,

. Hambatin dolam Mewuywdkon Partisipasi Peblik yunp Bermakng

Pelaksanaan partiipasi publik dalam pembentukan undang-andang
maztli menphadam  sgqumlbsh perscalan hekum dan kelembezmen.
Keotersediaan dasar hukom mengenai partisipasi helum socar otomatis
menjamin  masyarskat dapat terlihat sccam efcktif, Permasalahan
temsebul  berkuibm  dengun  okses  informost.  wuklu  parusipus,
kcteranpgknuan  mekaniame  konsultssi,  represontnel kelompok
masyurikal, serin undek lunjul terhudap spiros vang disampailon.

Iy Kesenjangan akzes infnrmasi

Musvarakal membuluhkon informes yunp memadsl memrenm
rancangan undang-undang, suhstans vang scdang dihahas, scria
whapun pembentekumnyi. Infommasy vange letbalas glou dibenbkan
dalam wakt yang terlalu singkat dapat mengumngi kemampuan
musyvurakul untuk memberikun masulon secary substuninl. Komdisi
wersehun berpatensl menyebahkan pamasipasi hanya dilakukan olch
:iimpuk yung memiliki sumber dova don akses informas lebih

2} Kesenjangan skses partisipasi
Tidak scloruh kelompok mesyverakat memilik kemsmpuan
yang sama untuk mengikuti proses legishasi. Kelompok masyvarakat
yvung berada jsuh dari pusul pemermiahun, kelompok rentun.
masynmkat dengan keterhatsan ckonomi, sertn kelompok yang
memiliki keterbatsan akses (eknolog: depal menghudap hambatan
dalam menvampatkan aspiiasd, Persaalan 0l hetkaiten dengan
prinsip kesetomsan dolom puriisipasi publik.
3) Keterbatasan wakt unfuk memhenkan masukan
Partistpusa vang bermuknuy membutuhkan wakiu vang cukup
bagi masyarakat untuk mempelajan mncangan undang-undang dan
monyisun pendapat, Apabila proses konsultnsi dilakukan dalam
witkiu terbaton, masyarakol haova memiliki kesempatan formal
tanpn kemampuan ying memadal untuk memberikan  masukan
yang berkualias.
43 Parfisipas vang bersifan formalitas
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Forum komsulwsi publik dopai kebilangan [ungsi substantil
apabila pelaksansannyn hanya ditwjukan untuk memenohe tahapan
administrotif.  Masvirokul  memong  diberikon kesemmpatan
berhicarn, tctape Nidak terdapat mekamame vang |clas mengenal
baguirmna pesdapal lersebul dipeumbanekan dalam pembalusan,

51 Persoalun represenlasi

Keterlibatan scjumlah orang atsu organisasi dalam sesm fonmm
belum denu mencerminkan kessluruban kepenliingen masyvarakis
yang tcrdampak olich sunti undang-undang. Pembentok undang-
unding perdu  memperhuliban  keberagumun  Kelompok  vang
memiiiyal kepentingan lnngsung maspun tidak langsung terhadap
muleri yang sedany dibeniuk.

) Kesenjangan lingrasi digital

Digitahisas memberikon peluange entuk memperluus partsipasi
masyaraka: mchalul herbagal plaform clektronik. Penggumaan
feknologt  juza dapal . memmbelksn persvalin baro  apabila
masyarakat tidak memiliki akses mappun  kemampuan  yang
memadal wntuk menggunakannva, Migitalisasi partisipass hams
disertvi dengan keterbukioun informa dan kemuduhon peaggumian
agar tidak menciptakin hontgk cheldusi han,

Hurnbaten tersebul menunjubken bubwa sliekiivites partisspasi
puhlik tidak hamva bergantung pada wracdianya insrramen hakom,
Peluksaniam portesipasi membuiublon mekomisme vans mampu
memastikan  masvamkat  memporolch  informasi, kesompatan,
pkses, din tndak Lm;ui vuny miemsln Persoulon lersebul menpdi
penting knrena kualitas partisipasi berhubungan langsung dengan
legitimust prosedural dan subsiunsid sl undong-undang.

% quuulu.ngul'u‘pn' Publik dalwm Pembentukun Undung-Undmg
Pensruatm parispast publik diperiokon untuk memastikan babwo
prinsip kedanlaran rakyar fidak borhenti pada aspek representasi melahi
fembagy lemslonf Masvarukol perlu ditempatkan sebaigm sobpek vunge
memiliki  mang  wntuk  memberikan  kontribuai ghm PSS
pembeniukan  andeag-unding, Penguotm  fersebul dupat  dilakakan
mclalil  pembenahan mekanisme  pamisipazl  don peningkatan
shuntubilitus pembeniek undung-undong.
i, Penguatan wransparmns inforinasi legiskasi
Informasi mengenal  rancangan  undanp-undsng,  naskah
akademik, agenda pembahasan, sema perkembangan pembentskan
undmng-undang periu tersedia secarm mpgwh dan lepat wakiuo

Transpamnsi memuongkinkan  masyaraka i materi vong
sedang dibahas schingga masukan yamg diberikan memaliki dasar
vamy lebih kuat

b Penguntan dokumentasi aspirnsi masvarakal
Selinp mosuban vang diternime dalem  proses  pembentukan
undang-undang  perlu didokumemiaakan  secira sislematis,
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kumeniasi dapal menjadi instrumen untuk menunjukicn bahwa
aspirnst masyamkat benar-benar 1clah ditenma dan menjadi bagian
dari prosey pembabasan,
. Pembgrinn ponjebman terhadap asporas masyaraka

Pembentuk undang-undong perlu menyedinkun mekamsme yang
memungkinkan masvarukol mengetdm tndak lunput ates mosukan
vang diberikan. Penjelasan terschet ndak hamis berami scharuh
aspirast ditenma. fetapr horue menumpukkon alesan bukum atau
pertimbangan kebijakan  vang mendasan  pencrimaan  mampun
penolokannva
Perhuisan akses hagi kelompok tendampak

Purtisipasi harus memberikun rvang yvang proporsiwnal kepada
kelompok masyarakal yvang secars  langsung  ferdampak  olch
subsimsi  undang-umding, Pelibatan  kelompok  temebat  dapul
memperkaya  perspekiif  pombentuk wndang-undang  sckaligus
meovepnh  kebippakem  vang inve mencemminkin  Kepenimgsmm
kelnmpok terent.

. Pemantastan teknologi dalam partisipas publik

Plutform  digital daput digunakan untuk memperlues  akses
magynrakat terhadap informasl 1opislaci dan menyvampaikan sspirs,
Pengrunwn tekeolugi perly diseril demgan sistem yang mudah
diakszcs, IrARNIpAran, iendnknmeniasi, ckan dapat
dipertansrunyyasablon.

. Penyusunan indikainr ovaluasi pamisipasi

Purtisipasn pubhk perlu Jdievalvas benlusacken imbikalor svang
jelas, Indikasor terscbut dapat mencakup keterbukaan informasi,
kecukupun wakiu, akses vung selara, jumbih dan keberagumm prhak
vang terliba, kualinas tanggapan terhadap aspirasi, serm keterbukaan
emengen ndak bamjut masukun masyanakal.

Pengustan tersebul  diperlukan umiuk mengubah  onentas:
partisipasi dan sckadar pemenuhan presodur menjadi mekanisme
deliberust vonz mampu memengorehn kealites pembentukan undane:-
undang, Partisipasi  publik yang kuar pada  akhirma  dapat
meningkulkan skuntubilitne pembentuk  unding-undung  sekaligus
maemperkuat legitimasi hukum dan produk logislasi,

Kegiotun Magang Kerjo Institusional {(MKL) di lingkungan DFR
BRI memiliki relevanst akndemdk dengan peimahaman mongenal
pruses pembentukan undonp-undmng den hubungun antars lembagn
perwakilan dengan masvarakat, Lingkungan kclembagaan DPR RI
memberikun  komicks p:mh:lajnm mengenal  baraimana  fungsi
legislasi dijalankan dalam kerangka negara hukum dan demokrasi
konstitusional,

Relevans: MEI dolam penelitian mi tiduk ditempatkan sebagui
objek utama penclithan, molninkan schagai konteks pembelajarmn
untuk memahsm aspek kelembagasn dalem pembentuksn undong-
undang, Pemaloenan tersebut penting karena partisipasi publik tidak




| Pronrsmse of Law Wislimu 0, Mo 1, Sgeil 1004

m.

E.

dapai dipisahkan dart fungsi representasi DPR sebagai lembaga vang
menjalankan keluasaon pembentukan undang-undang.

Perspekul bubwn vong diperoleh melalui konteks MKI dapat
digunaknn untuk melihat bahwa funge leglslas] memiliki dimens)
prosedural dan substaniil, Dimens prosedurs]l berkaitn dengan
tnhopim pembentukan undung-undmng. sedangkan dimenst substaminl
berkaitan dengsn  kualitas  proses  deliberasi, keterwakilan
kepentingan masvarakil, rensparansi, don akentabilitas.

Hubungan terschat  memperlihatkan  bahwa pombentukan
undimg-undung tklak honve menopakan proses (eknis kelembaguun.
Proscs |cgislasi juga merupakan mckanisme konstitusional untuk
menghubungkan kepentingun musyarakst dengun kebijakan bukum
vang akan memgikat scluruh warga ncgar, Partisipasi publik
menjadi salah salu msirumen penting untuk memosihon hubungan
terschut herlangsung socara torbuka dan demokrafis,

Penraloman  metlusional dalom MEI dapal  membenkin
pemahaman mengenai  pentingnya  mckanisme  kerjs  lembaga
legislatif, tetapd tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpaikan
keselurubun prabik puriisipasi publik di DPFR RL Kajan dalam
artikel ini tetap berumpu pada pendekatan yuridis normuant dengan
menjadikin perumn perundimg-undengan dun putusan Mabkemah
Kanstitusi schagai dasar utama analizis.

Kesimpulan

Parisipus: pubbk membki kedudukon yung [undamental dalom
pembentukan undang-undang schagni konsckucnsi dari pringip kedalatan
rakyal don demokrus komstilusional, Secers nommat], mosvarskatl telah
mempernleh dasar hukum untuk berpamisipasi dalam proses pembermakan
perturan perundung-undangun. Numun, kebersdoun dusur hubum tersebut
belum secura olomalis menumin lerwujednvas partisipasi vang substaniil
Mckanisme  pamisipasi  publik  perlun memenuhi - prinsip  meaning ful
partcpation vunpe mencakup hok moesvambatl untuk didenpor, hek umtuk
dipertimbangkan, dan hak worok memporodeh penjefasan, Hamhatan utama
terletak pada kesenjongan imfurmasi, keterbatman akses. wukiv pembabsun,
kctimpangan sumber daya, sertn  keconderungan  pantisipasi - menjadi
(ormmbitas. Oleh korena ste. pembeniukon undang-undung di DPFR R perlu
dusrabkan padn model parsipasi yang tansuamn, inkiuaif, wedokumenns:,
dan memibki mekanisme tndak  lempet Penpustin ferscbut akan
meningkatkan  legitimasi, kualitas, dan akumiabilitas legislasi sekaligns
memperkunt pelaksanaun demokrusi konstitusional.

Rekaomendasi

DR Rl perlu memperkunt mekomsme partivipusi publik demgan
mengadikan  hak  wnituk  didengnr, dipemimbangkan, don memperoleh
penjelusan sehagai stander delum sefiap tzhapan pembentuksn undomg-
undang. Setiap masukan masyarakal perde lerdokumentasi dan  dapat
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ditelusurt tindak lunpuiava. Selain v, publikasi dokumen legislasi perlu
dilakukan sccnra terbuka melalul platform digital vang mudab  diokses
masyarakil, Pembentuk wndang-undong juga perlu memberikon  perhatian
kb ferhadap kclompok masvarmkil yvasg terdampak langeung ouakipin
kelompok rentun yang memiliki kelerbotusan akses wrhadap proses begislas.
Pada tmpgkat akadenuk mabssizwa hukum ving meloksenakan MED &
lembaga legislatif perlu didorong untuk menglkaji praktik legislasi secam
knte whingen pengalames magane tdak hasva menghasilkan pemabaman
administratif, tctapi  jugs mampu  memberikan  kontribusi  serhadap
pengembungan hukum dan demnokrust konstilusonal.
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